
1.1. Latar Bclakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ta11a111a11 tc111hakau n1crupaka 1 1  sal;d1 sail! kon/l(:itas yang pcrnnannya 

sangal pcnling dala111 pcrckL>1ai111ia11 ncgura karcna komoditas ini mcnghasilkJn 

pendapatan bagi negara berupa cukai dan ekspor yang dapllt menambah .devisa. 

Pengusahaan komoditas te1nbakau juga 111enyerap penggunaan tenaga kerja yang 

cukup besar mulai dari bercocok tan<\Pl sainpai prossesing clan industri 

lanjutannya misal11ya pabrik rolrnk, pabri)< kenas dan bahan perekat dan lain 

sebagai nya. Penggunaan tenaga ke1ja yang cµkup besar berperan membantu 

pemer intah da lam mengurangi pengangguran nwlalui industri rokok. 

Sejak tahun 1 987 te1nbakau mampu inemasukkan cukai_ lebih dari satu 

triliun rupiah setiap tahunnya. Angka ini merupaka11 jumlah cukai terbesar yang 

dipel'oleh Negara di antara berbaga i komoditas pertanian lainnya Nilai ini belL•m 

termasuk pajak dan devisa 1.:)<spor yang terus membengkakibe11ambah setiap 

tahun. Serara kescluruha11 tembakau mampu mengeruk perolehan yc.ng lebih 

besar d ibancli ngkan dengan komoditas perkebunan lainnya (Anonimus, 1 991 ). 

Tembakau di Indonesia ada beberapa jenis, masing-masing mempunyai 

kekhasan clan tentu saja sasaran pasarannya pun berbecla-beda. Ada yang 

clipasarkan kc luar negeri dan ada juga yang ditujukan untuk memenuhi 

perm i 11taa11 pasar domes! i k, pcrm i 11taa11 tcrbcsar datang clar i pabri k-pabrik rokok. 

Tanaman tembakau Deli merupakan salah satu komoditi yang khusus 

pemasarannya di luar negeri untuk memenuhi kebutuhan sebag ·.1i pembalut cerutu . _ 

Daun tcmhakau Deli mcmiliki sifot khas tcrsendiri yang tidak i'da pacla kmbakau 
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cerutu lainnya yang dibudidayakan di luar Deli (Sumatera Utan), schingga sering 

disebut bahwa tcmbakau Deli scbag1.1i pcmhalut cerutu nomor Salli di Chinia. Sifat 

khas yang climdikinya yakni berdaun tipis, elqstisitasnya baik, �1ikoti11nya rendah 

dan aromanya enak (Abdullah clan Sudarn1anto, 1982). 

I lasil produksi tcrnhakal! Deli dijual rnelalui Balai 'clang Tl.!mhabu 

Indonesia di Bremen ('l'c1b(lk Boerse 8r(Jmen) Jerman. Dalam sejarahnya 

penjualan tembakau Deli (daun pasir) pernah terjual hampir 90 t:uro per kilogram, 

I 
setara dengan Rp. 1.1 1 6.000. Harga terendah sr-kitar l 0 euro per kilogram. ltu 

sebabnya, harga tembakau Deli adalah yang tennnhal di clunia. 

Tahun 200 I, market shwe deckhlatt tcmbakau Indonesia mencapai 42 % 

dari total kebutuhan cerutu dunia. Akibat rnenurunnya produktivitas tembakau 

Deli, maka share dcckhfall ten1bakau asal lndone::;ia rnenjadi 34 % clan dalam 

beberapa tahun terakhir volume tembakau Deli yang dil elang mengalami 

penurunan yang signifikan. 

Tahun 2007, 11olume tembakau yang dileLmg di Brem8n mencapai titik 

tcrendah 2.477bal sudah tcnnasuk tembakau Deli sebanyak 1.675 bal ( I  bal = 75 

kg). Scmentara itu, kebutuhan dunia atas tembabu Deli (Sumatera wrapper) 

kclas Wdhid ini 8.000-10.000 bu! (Majalah Gatra, Agusttis 2007). Pcnyebab tidak 

terpenuhinya k..:butuhan pasar tersebut cukup komplek, antara lain akibat serangan 

ha 11a clan pcnyakit dis:1rnping faktor fisik lingkungan St>perti iklim. 

Sebagai tcmbabu cerutu, kekhususan Ten1bakau Oeli digunakan untuk 

cerutu (dekhlod:. olch karcna itu clibutuhkan pcrsyaratan khusus, antara lain 

daunnya tidak bokh hcrlubang, tidak boleh 111c111punyai tlck-tlc'< atnu noda, bebas 

dari jarnur, ukur;1n panjang clan lebar duun yang scsuai, tipis, elastis serta 
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